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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai fungsi montage sequence sebagai 

eksposisi karakter-karakter dalam film “Spider-Man: Into the Spider-Verse 

(2018)”, berikut adalah beberapa tanggapan yang dapat diambil. Montage sequence 

dalam dua storyline pada film ini disusun dengan kemampuan yang sangat ringkas 

dan efisien. Dengan menerapkan montage sequence, penyampaian eksposisi 

karakter dalam film menjadi lebih efisien dan efektif. Teknik ini tidak hanya 

berhasil menyajikan perjalanan karakter secara ringkas, tetapi juga mengungkapkan 

latar belakang, motivasi, serta dinamika emosi para tokoh, sambil tetap 

mempertahankan fokus pada narasi utama yang ingin disampaikan oleh film.  

Setiap montage sequence dibangun dengan tempo dinamis yang sesuai dengan 

tagline film “Anyone can wear the mask.” Penggunaan teknik montage sequence 

meningkatkan pengembangan karakter secara signifikan dalam film ini. Teknik ini 

berguna dalam merangkum sejarah, tujuan, dan konflik setiap karakter Spider-Man 

di dimensi yang berbeda. Efektivitas montage sequence dalam menyajikan detail 

penting dengan cara yang ringkas telah membantu memperkuat pemahaman 

penonton terhadap karakter-karakter pada film, terutama tokoh utama, Miles 

Morales. Film ini menggunakan teknik montage sequence untuk memastikan tempo 

cepat dari peristiwa dengan koherensi, sehingga menjadikan cerita menarik 

meskipun memperkenalkan terlalu banyak karakter baru. Teknik ini juga 

memungkinkan penjelasan konteks multiverse tanpa memperumit alur cerita utama. 
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B. Saran 

Penelitian lebih lanjut dapat menyelidiki lebih dalam bagaimana teknik 

montage sequence mempengaruhi keterlibatan emosional penonton, khususnya 

terkait dengan genre animasi pahlawan super. Penelitian ini juga dapat memperluas 

analisis ke film-film lain untuk mencari pola yang sama dalam penerapan teknik 

tersebut. Bagi praktisi film, sumber montage sequence yang diterapkan dalam 

"Spider-Man: Into the Spider-Verse" dapat menjadi strategi yang baik dalam 

penggambaran narasi yang rumit. Pendekatan ini juga dapat dimodifikasi agar 

sesuai dengan genre lain seperti drama atau dokumenter, sehingga detail kunci 

disajikan dengan cara yang lebih efektif. Analisis ini pada gilirannya 

memungkinkan baik siswa maupun dosen di bidang film untuk menghargai 

signifikansi teknik penyuntingan sebagai komponen naratif. Studi kasus ini 

mungkin berguna dalam konteks praktik pengajaran teoretis dalam mata pelajaran 

penyuntingan untuk memperdalam isu-isu seperti saling ketergantungan antara 

komponen sinematografi dan naratif. Di samping itu, penelitian ini meningkatkan 

pengetahuan tentang teknik penyuntingan dalam film, serta implikasi praktis untuk 

perbaikan perkembangan dan pendidikan industri film juga. 
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